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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. KERANGKA TEORITIK

1.

Tinjauan tentang Radio

a. Sejarah Radio

Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika
Jerman bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil
mengirim dan menerima gelombang radio. Upaya Hertz itu
kemudian dilanjutkan oleh Guglielmo Marconi (1874-1937) dari
Italia yang sukses mengirimkan sinyal morse—berupa titik dan
garis—dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal
yang dikirimkan Marconi itu berhasil menyebrangi Samudra
Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan gelombang
elektromagnetik.

Sebelum Perang Dunia 1 meletus, Reginald Fessenden
dengan bantuan perusahaan General Electric (GE) Corporation
Amerika berhasil menciptakan pembangkit gelombang radio
kecepatan tinggi yang dapat mengirimkan suara manusia dan juga
musik. Sementara itu, tabung hampa udara yang ketika itu
bernama audion berhasil pula diciptakan. Penemuan audion
menjadikan penerimaan gelombang radio menjadi lebih mudah.
Peran radio dalam menyampaikan pesan mulai diakui pada tahun

1909, ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil
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menyelamatkan seluruh penumpang kapal laut yang mengalami
kecelakaan laut dan tenggelam. Radio menjadi medium yang teruji
dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat sehingga
kemudian semua orang mulai melirik media ini.

Pesawat radio yang pertama kali diciptakan memiliki
bentuk yang sangat besar dan tidak menarik serta sulit digunakan
karena menggunakan tenaga listrik dari batre yang berukuran
besar. Pada tahun 1926, perusahaan manufaktur radio berhasil
memperbaiki  kualitas produknya. Pesawat radio sudah
menggunakan tenaga listrik yang ada di rumah sehingga lebih
praktis, menggunakan dua knop untuk mencari sinyal.

Pada pertengahan tahun 1930-an, Edwin Howard
Amstrong, berhasil menemukan radio yang menggunakan
frekuensi modulasi (FM). Radio penemuan Amstrong berbeda
dengan radio yang banyak di pasaran ketika itu menggunakan
frekuensi AM (Amplitudo Modulasi). Radio FM memiliki kualitas
suara yang lebih bagus, jernih, dan bebas dari gangguan siaran

(static)'’

1990).h.

Y Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktik (Bandung: Mandar Maju,



19

b. Program Siaran Radio
Tingkat persaingan stasiun radio di kota-kota besar dewasa
ini cukup tinggi dalam merebut perhatian audience. Program radio
harus dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian dan dapat
diikuti sebanyak mungkin orang. Pringle-Starr-Mc Cavit (1991),
menjelaskan bahwa : “Program sebagian besar stasiun radio
didominasi oleh satu elemen isi atau suara yang utama dikenal

dengan format ”.

Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format
siaran tertentu seiring makin banyaknya stasiun penyiaran dan
makin tersegmennya audien. Format siaran diwujudkan dalam
bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, dan
bagaimana proses pengolahan suatu siaran hingga dapat diterima
audien. Ruang lingkup format siaran tidak saja menetukan
bagaimana mengelola program siaran (programming) tetapi juga

bagaimana memasarkan program siaran itu (marketing).

Pada stasiun penyiaran radio terdapat beberapa format,
misalnya radio anak-anak, remaja, muda, dewasa, dan tua.
Bersasarkan profesi, perilaku, atau gaya hidup ada radio berformat:
profesional, intelektual, petani, buruh, mahasiswa, nelayan, dan

sebagainya.
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Menurut Joseph Dominick (2001) format stasiun penyiaran
radio ketika diterjemahkan dalam kegiatan siaran harus tampil

dalam empat wilayah, yaitu :

1) Kepribadian (personality) penyiar dan reporter
2) Pilihan music dan lagu
3) Pilihan musik dan gaya bertutur (talk), dan
4) Spot atau kemasan iklan, jingle, dan bentuk-bentuk promosi
acara radio lainnya."®
c. Teknik Penyiaran Radio
Kata “Siaran” merupakan padanan dari kata broadcast
dalam bahasa Inggris. Undang-undang penyiaran memberikan
pengertian siaran sebagai pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk
suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis,
karakter, baik yang berbentuk interaktif ataupun tidak, yang dapat
diterima melalui perangkat penerimaan suara.
Terdapat lima syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk
dapat terjadinya penyiaran.
1) Harus tersedia spectrum frekuensi radio
2) Harus ada sarana pemancaran/transmisi
3) Harus adanya perangkat penerimaan siaran (receiver)
4) Harus adanya siaran (program atau acara)

5) Harus dapat diterima secara serentak/bersamaan.

'8 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), hh. 230-231
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Dalam menyelenggarakan suatu siaran, radio atau televisi,
mutlak diperlukan adanya spectrum frekuensi radio. Spectrum
frekuensi dapat diasumsikan sebagai suatu jalur atau jalan tempat
merambatnya sinyal yang membawa suara, gambar, dan
sebagainya. Menurut Undang-undang  Penyiaran,  “Spectrum
frekuensi radio adalah kumpulan pita frekuensi radio yang
berbentuk gelombnag elektromagnetik serta memiliki lebar
tertentu. Spectrum frekuensi radio terdiri atas kanal frekuensi radio

yang ditetapkan untuk suatu system radio”.

James Clerk Maxwell menemukan, cepat rambat gelombang
elektromagnetik di dalam ruang hampa adalah 300.000 km/detik
yang berarti sama dengan cepat rambat cahaya. Setiap gelombang
elektromagnetik memiliki frekuensi tertentu. Secara umum,
frekuensi dapat didefinisikan sebagai jumlah pengulangan getaran
dalam satu detik yang dihitung dalam satuan cycle atau Hertz.
Suara yang dapat diterima telinga manusia, memiliki frekuensi
yang sangat rendah, yaitu antara 20 Hz hingga 20.000 Hz. **

Siaran radio sebagai ouput stasiun penyiaran yang dikelola
oleh organisasi penyiaran, merupakan hasil perpaduan antara

kreativitas manusia dan kemampuan sarana, atau antara perangkat

® Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2013), hh. 34-35



22

keras dan perangkat lunak. Kedua perangkat tersebut, sebagai
unsur siaran radio, dapat diperinci sebagai berikut : *°
1) Perangkat keras
a) sarana dan prasarana
b) pemancar dan perangkatnya
2) Perangkat Lunak
a) manusia pengelola

b) program.

Proses produksi siaran di radio diawali dari suara penyiar yang
ditangkap oleh mikrofon, oleh mikrofon getaran yang mekanis ini
berubah menjadi getaran elektris. Akan tetapi, getarannya terlalu
lemah untuk dapat didengar oleh telinga manusia, atau disiarkan
melalui udara. Oleh karena itu, untuk dapat didengar dan disiarkan
getaran ini diperkuat oleh sebuah alat yang disebut “amplifier”, suatu
alat yang terdiri dari lampu radio, transformator, kendensator,
weerstand, potentiometer, dan lain-lain alat teknis yang kecil. Jadi,
pada mikrofon penyiar, pemateri, dan semua yang terlibat dalam siaran
radio disediakan sebuah penguat suara (amplifier). Sejumlah alat
penguat suara ini disatukan sehingga menjadi satu unit, yang

dinamakan “main amplifier”. Kemudian, produksi siaran yang keluar

® Aep Kusnawan, dkk, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung: Benang Merah
Press, 2004), h. 56
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dari main amplifier tadi dapat didengar keras oleh siapa saja di ruangan

kompleks studio, dan dapat didengar oleh pendengar di rumah setelah

dipancarkan oleh transmitter (pemancar).*

2.  Metode Dakwah

Dari segi bahasa, metode berasal dari dua kata yaitu “meta”
(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian dapat
diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutan bahwa
metode berasal dari bahasa Jerman methodica, artinya ajaran
tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata
methodos artinya jalan, yang dalam bahasa Arab disebut tharig.
Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran
untuk mencapai suatu maksud. Maka, metode dakwah berarti cara-
cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (komunikator)
kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan
kasih sayang.?

Ada juga yang menyebutkan Istilah metode, berasal dari
bahasa Inggris, method, yang berarti systemic arrangement
(penataan yang sistematis); ordely procedure (prosedur yang
rapih); mode of handling intelectual problema (cara penanganan

masalah secara cerdik) (Webster’s Tower Dictionary), Hornby

2! Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek (Bandung: Mandar Maju,

1990), hh.70-73

22 M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), h. 6
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menjelaskannya sebagai Way of doing something (cara
mengerjakan  sesuatu); system  (susunan) dan oderlines
(keteraturan). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
adalah cara menyusun tatanan kerja yang rapih, gunan menangani
suatu masalah. Apabila dhubungkan kata Dakwah, maka
pengertiannya adalah cara melakukan kegiatan dakwah guna
menghasilkan manusia yang Islami.*®> Ada beberapa pendapat
tentang definisi metode dakwah menurut para Ulama’, antara lain :

Albayanuni mengemukakan definisi metode dakwah sebagai
berikut : “Yaitu cara-cara yang ditempuh oleh pendakwah dalam
berdakwah atau cara menerapkan strategi dakwah ™.

Menurut ‘4bd al-Karim Zaidan , metode dakwah (uslub al-
da’wah) adalah : “Ilmu yang terkait dengan cara melangsungkan
penyampaian  pesan dakwah dan mengatasi kendala-
kendalanya. 24

Dalam al-Qur’an, metode dakwah diajarkan Allah S.W.T

dalam Surat An-Nahl ayat 125 .

2.
|
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2 Kustadi Suhandag, llmu Dakwah (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 166
2 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), hh. 6-7
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Artinya :

“Dan serulah manusia ke dalam jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa hendaklah
melakukan kegiatan dakwah dengan tiga cara : yaitu dengan
hikmah, mau’idhah hasanah (pengajaran yang baik), dan dengan
mujadalah (berdebat atau diskusi). Ketiga dakwah tersebut dapat
dioperasionalkan dalam bentuk dakwah lisan, tulisan, dan peragaan
seperti Kial, isyarat, teladan, dan sebagainya.

Dakwah lisan dimaksudkan sebagai dakwah yang
disampaikan dengan menggunakan kata-kata atau ucapan lisan
dalam bahasa yang bisa dipahami mad’u dengan mudah, cotohnya
seperti ceramah, khotbah, seminar, diskusi, dan sebagainya.
Dakwah tulisan, adalah dakwah dalam bentuk tulisan yang dimuat
di media massa seperti cerpen, artikel, novel, sajak, buku pelajaran
Agama. Adapun dakwah peragaan (bil-hal) adalah dakwah yang
dilakukan lewat sikap terpuiji atau teladan yag baik. %

Adapun metode dakwah Rosulullah Muhammad S. AW
yang juga banyak diterapkan di zaman Rosulullah antara lain ;

metode dakwah bil Lisan (khutbah/ceramah, dialog), bil-Qalam

(karya tulis), bil-Hikmah (pendidikan), bil Jidaal (tukar pikiran), bil

% Kustadi Suhandag, llmu Dakwah (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 167
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Nikah (pernikahan), bil Haal (santunan sosial), bil Yad (kekasaan
politik), bil Qolbi (doa/harapan), bil Maal
(perekonomian/shodaqoh), bil Hijrah (transmigrasi dan imigrasi),
bil-Rihlah (perjalanan religi/umroh), bil Taubah (ampunan dosa),
bil Qitaal (peperangan).?
Proses Dakwah
Proses adalah rentetan kejadian atau peristiwa yang berlangsung
secara bertahap. Setiap tahapan proses melalui perjalanan masukan
(input), konversi (perubahan), keluaran (output), dampak (impact),
dan umpan balik (feedback). Ada pula yang cukup dengan input,
konversi, dan output saja. Pergerakan ini tidak berhenti, tetapi

berhenti sebentar pada suatu titik tujuan tahapan.

Input > konversi> output> Impact>
@d back

k (Gambar Alur Kerja Tahapan Proses. Tabel 2.1)

Alur kerja Tahapan proses di atas terus bergulir melalui jalan
tujuan proses hingga tujuan tahapan tertentu, kecuali system menjadi
rapuh, rusak, atau hancur. Kita perlu mencerna terlebih dahulu istilah

tujuan proses dan tujuan harapan. Untuk mencapai suatu tujuan,

?® Sheh Sulhawi Rubba, Dakwah bil-Rihlah (Sidoarjo : Garisi, 2013), hh. 24-27
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terlebih dahulu dibuat tahapan-tahapan. Contohnya, Kita ingin
masyarakat secara keseluruhan melaksanakan sholat wajib (tujuan
proses), salah satu tahapan yang dibuat adalah mengadakan pengajian
tentang tata cara sholat (tujuan harapan). Dengan adanya tahapan,

batasan kajian llmu Dakwah menjadi semakin jelas dan tidak biasa.

Input

Input terdiri dari masukan utama (raw input), masukan alat, dan
masukan lingkungan. Apapun tahapan yang akan dikelola, ketiga
bentuk masukan tersebut harus dijadikan kategori. Ada bahan yang
berasal dari kemampuan kita, ada alat, mesin, atau manajemen yang
kita pilih, dan ada juga bahan yang berasal dari orang lain untuk
dipertimbangkan. Masih dalam contoh pengajian agama tentang sholat.
Masukan utama yang dibutuhkan adalah penceramah, media masjid,
metode diskusi, jamaah pengajian, dan pesan sholat. Ada yang
mengusulkan masukan alat seperti, pengeras suara, makalah, computer,
dan sebagainya.

Konversi (perubahan).

Konversi adalah kegiatan yang dilakukan untuk terjadinya
perubahan yang diinginkan. Setelah menentukan bahan yang menjadi
masukan, kemudian menentukan langkah-langkahnya. Secara
berurutan, kelima bentuk konversi tahapan proses adalah : Taktik,
Teknik, Metode, Strategi, dan Pendekatan. Pendekatan adalah sudut

pandang kita terhadap suatu masalah. Strategi adalah rencana kegiatan
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untuk mencapai sesuatu. Metode adalah cara untuk mencapai sesuatu.
Agar strategi mencapai hasil optimal, maka diperlukan metode. Suatu
strategi bisa menggunakan beberapa metode. Teknik adalah cara yang
lebih khusus dalam penerapan suatu metode. Taktik adalah gaya
seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode. Taktik
sifatnya lebih individual. Namun, dalam penelitian ini, khusus
membahas metode dakwah yang digunakan dalam proses dakwah
melalui program “Tilawah by Phone” radio Sham FM Surabaya.
Output (keluaran)

Output merupakan hasil yang telah dicapai. Apa yang dihasilkan
tergantung pada apa yang dimasukkan. Masukan utama dan keluaran
dapat berupa ide dan materi. Ide bersifat abstrak dan materi adalah
konkret. Setiap keluaran akan membawa dampak (impact). Keluaran
juga diharapkan pada keluaran harapan dan keluaran kenyataan.
Keluaran harapan merupakan hasil yang telah dirumuskan sebagai
target harapan.

Impact (dampak)

Apapun Kkeluaran yang dihasilkan pasti membawa dampak
(impact). Dampak memberikan nilai pada keluaran. Hasil sebuah
proses akan memberikan dampak. Dalam ilmu-ilmu sosial, dampak

dibahasakan dengan perubahan sosial. llmu komunikasi menyatakan
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dampak dengan efek yang umumnya ditekankan pada aspek
pemahaman (kognitif). %’

4. Dakwah melalui Radio
a. Proses Dakwah melalui Radio

Proses dakwah melalui radio, tidak jauh berbeda dengan
proses siaran program di radio pada umumnya. Yaitu harus melalui
tahapan-tahapan hingga akhirnya suara orang-orang yang terlibat
dalam proses siaran di radio dapat terdengar hingga ke rumah-
rumah pendengar. Namun letak perbedaan antara siaran program
dakwah dengan program non dakwah adalah terletak pada Pemateri
atau Narasumber, dan isi materi siaran itu sendiri.

Proses siaran di radio, menurut teknik produksi siaran,
melalui tahapan-tahapan berikut : pre production planning,
production, post production. Namun, dalam penelitian ini, peneliti
membahas proses dakwah di radio dari sisi keilmuan dakwah,
proses dakwah tersebut meliputi beberapa tahapan berikut : Input
(masukan), Konversi (perubahan), Output (Keluaran), Impact
(dampak).?® Keempat tahapan tersebut adalah tahapan proses
dakwah yang dapat diterapkan dalam proses dakwah melalui media
apapun, termasuk radio. Proses dakwah melalui media apapun

dikatakan berhasil jika sudah mencapai hasil yang diharapkan.

*” Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2009), hh. 206-213
?® Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2009), hh. 206
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b. Metode Dakwah melalui Radio

Radio merupakan media dakwah auditif atau media yang
hanya bisa didengar karena hanya dapat mengeluarkan bunyi atau
suara. Berbeda dengan media televisi (media audio visual) yang
dapat menghasilkan suara dan juga gambar bergerak.

Menurut Onong Uchjana Effendy, pada dasarnya, ada dua
metode yang dapat digunakan oleh penyiar di radio. Tentu saja, hal
ini tergantung kepada jenis bahan apa yang akan disiarkan. Metode
tersebut adalah metode ad libitum dan metode pembacaan naskah.

Metode ad libitum adalah penyampaian siaran melalui
pembicaraan santai. Penyiar melakukannya tanpa naskah, dengan
menggunakan bahasa fasih, jelas, dan tegas penuturannya,
misalnya penyampaian laporan pandangan mata langsung, atau
yang lainnya. Untuk itu, penyar perlu memperhatikan beberapa hal,
yaitu : Mencatat pokok-pokok yang penting, memelihara hubungan
dengan pendengar, menguasai istilah-istilah khusus, menggunakan
bahasa sederhana, mencegah pengucapan kata-kata yang tidak
wajar.

Sedangkan metode pembacaan naskah  merupakan
pembawaan suatu siaran sambil membaca naskah, baik naskah
dibuat oleh penyiar sendiri, maupun oleh orang lain. Dalam hal ini,

pembacaan naskah perlu dilakukan layaknya tidak sedang
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membaca naskah, seolah-olah membaca secara ad libitum; tidak
terdapat nada baca.”

Kedua metode tersebut, dapat dikategorikan sebagai metode
dakwah lisan, karena disampaikan langsung melalui lisan, hanya
saja cara penyampainnya yang berbeda-beda tergantung pada jenis
materi yang akan disampaikan. Dapat menggunakan metode ad
libitum atau metode pembacaan naskah.

c. Efektivitas Dakwah di Radio

Media Dakwah dapat berfungsi sebagaimana mestinya
apabila tepat dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta

prinsip-prinsip penggunaannya.

Berikut faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih

media dakwah :

No | Faktor Hal-hal yang harus
dipertimbangkan

1. Tujuan dakwah yang hendak dicapai. | v' Sesuaikah dengan tujuan yang
hendak dicapai?

v Dapatkah  tujuan  dakwah
tercapai dengan efektif dan
efisien jika menggunakan
media dakwah tersebut?

2. Materi Dakwah v’ Sesuaikah  dengan  bahan
dakwah yang akan
disampaikan?

3. Sasaran Dakwah v' Apakah dengan media itu
orang mudah menerimanya?

» Aep Kusnawan, dkk, Komunikasi dan Penyiaran Islam, Mengembangkan Tabligh
melalui Mimbar, Media Cetak, Radio, Televisi, Film, dan Media Digital (Bandung: Benang
Merah Press, 2006), h. 26
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v' Apakah penggunaan media
sesuai dengan
kemampuannya?

v' Apakah sesuai dengan
kondisi daerahnya?

v" Apakah dengan media itu
sesuai dengan pola
berpikirnya?

4. Kemampuan Dai v" Mampukah menggunakan
media itu?
5. Ketersediaan Media v Mudahkah mencari media

yang dipilihnya?

v Adakah biaya untuk
mengadakannya?

6. Kualitas Media v/ Bagaimana kualitas media
itu?

v' Bagaimana keberhasilan itu
dalam pengalaman lampau?

(Tabel 2.2 faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih media
dakwah)

Dalam penelitian ini, media dakwah yang dipilih adalah
Radio. Radio sebagai media dakwah memiliki beberapa beberapa

keutamaan sebagai berikut :

1)  Program radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga
bahan yang disampaikan benar-benar berbobot.

2) Radio merupakan bagian dari budaya masyarakat.

3) Harga dan biaya cukup murah, sehingga masyarakat
mayoritas memiliki alat itu.

4)  Mudah dijangkau oleh masyarakat. Artinya

audien/pendengar cukup di rumah.
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5) Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan, informasi
secara tepat dan akurat.

6) Pesawat mudah dibawa kemana-mana.*

Keterbatasan atau kelemahan media radio sebagai media dakwah

antara lain :

1)  Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat di ulang), kecuali
memang dari pusat pemancarnya.

2) Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran, artinya
siaran radio tidak setiap saat dapat didengar menurut
kehendaknya (obyek dakwah)

3) Terlalu peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami

maupun teknik.

Berikut ini adalah kelebihan dari radio yang lainnya menurut
para ahli. Sehingga radio dianggap efektif sebagai media dakwah.
Media ini amat penting dijadikan media dakwah sebab media ini

memiliki beberapa kelebihan, yaitu :

1) Bersifat langsung.
Untuk menyampaikan dakwah melalui radio, tidak melalui
proses yang kompleks sebagaimana pesan dakwah melalui

pers, majalah, dan sebagainya. Dengan mempersiapakan

h.176.

%0 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya:Al Ikhlas, 1983),
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secarik kertas, pendakwah dapat langsung menyampaikan
pesannya di depan mikrofon.
2) Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan.

Daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau dakwah

dengan media lain dapat diatasi dengan media ini.
3) Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat.

Daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya yang serba hidup
berkat tiga unsur yang ada padanya. Yaitu : musik, kata-kata,
dan efek suara.

4) Biayanya relatif murah.

Di banyak Negara di dunia ketiga Asia, Afrika, dan
Amerika Latin, radio umummya telah menjadi media utama
yang dimiliki setiap penduduk, baik yang kaya maupun yang
miskin.

5). Mampu menjangkau tempat-tempat terpencil.

Di beberapa Negara, radio bahkan merupakan satu-
satunya alat  komunikasi yang  efektif  untuk
menghubungkan tempat-tempat terpencil

6). Tidak terhambat oleh kemampuan baca dan tulis.
Di beberapa Negara Asia, tingkat kemampuan baca-

tulis populasinya lebih dari 60%. Jutaan orang tersebut
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tidak disentuh oleh media massa lain kecuali media radio

dengan bahasa mereka.**

Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), ekspresi,
murah, merakyat, dan bisa dibawa atau didengarkan di mana-mana. Radio
berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan
hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab
sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara, dan
berupaya memvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi factual

melalui telinga pendengarnya. *2

Selain itu, sebagai media komunikasi, Radio memiliki banyak
karakteristik dan keunggulan. Diantaranya: Book, D. Cary, Tannenbaum
dalam bukunya The Radio & Television Commercial menulis beberapa

karakteristik radio :

1) Radio terdapat dimana-mana

2) Radio bersifat memilih

3) Radio bersifat ekonomis

4) Radio cepat dalam menyampaikan informasi

5) Radio bersifat peartisipatif.

*' Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2009), h. 412
%2 Masduki, Jurnalistik Radio (Jogjakarta:LKIS, 2001), h. 9
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Sedangkan dalam buku Effective Radio Advertising, Weinberger,

Campbell, dan Brody menyebutkan kekuatan radio sebagai berikut :

1) Jangkauan luas. Dapat menjangkau pendengar dimana saja.

2) Memiliki kemampuan untuk menjangkau sasaran dalam
menentukan target dan mencapai pendengar sampai yang
sangat spesifik.

3) Hemat biaya.

4) Frekuensi.

Radio disebut sebagai “media frekuensi” karena bisa
mencapai frekuensi yang sangat tinggi dalam waktu yang
relative singkat.

5) Daya cipta atau kreativitas.

Radio memungkinkan pendengar untuk menggunakan

imajinasi mereka, karena radio mampu menimpulkan “suatu

teater pikiran.”33

% Harley Prayudha, Radio Penyi@r It’s Not Just A Talk, (Malang: Bayumedia, 2006),
hh. 13-16
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5. Tilawah

a. Pengertian Tilawah

Kata Tilawah dalam kamus Bahasa Arabb, sepadan dengan
kata kata G (Tala), st (Yatli), 'sB (tuluwwan), 3536 (Tilawah)
yang berarti mengiringi, mengikuti, membaca.** Dalam ayat-ayat
di AlQur’an, kata Tilawah sering ditulis dengan kata st (Yarli).
Seperti dalam Surat Al-Bagoroh ayat 121 berikut :

//}} w 8 2

SRR 3
VI V=g NevPh g Py

Artinya :

“(vaitu) seorang Rasul dari 4lla}{ (Muhammad) 3)éang
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan (Al Quran)”

Kata st (yatli) /membaca digunakan AlQur’an untuk
bacaan yang sifatnya benar dan Hag. Karena itu, objek kata ini
seringkali adalah wahyu llahi. Di sini pun Kkata Yatli
mengisyaratkan bahwa yang dibaca oleh Rosul dimaksud adalah
wahyu Allah yang tentu saja sifathya adalah dan benar. Yang
dimaksud lembaran-lembaran yang disucikan adalah ayat-ayat

AlQur’an.®* Maka, pengertian dari kata Tilawah berarti membaca

Ayat-ayat AlQur’an yang berisi petunjuk hidup.

598

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1972), h. 79
% Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), h.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 442
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b. Tajwid dalam Tilawah
lImu Tajwid adalah ilmu yang wajib dipelajari dalam
rangka menyempurnakan tilawah (membaca) AlQur’an.

Arti Tajwid secara bahasa adalah membaguskan atau
memperindah, sedangkan secara pengertian Istilah, adalah tata cara
membaca AlQur’an dengan sebaik-baiknya. Sedangkan ilmu tajwid
adalah, ilmu yang dipergunakan untuk mengetahui tempat
keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifat serta bacaan bacaan-
nya.>” Tujuan dari mempelajari Ilmu Tajwid adalah agar pembaca
dapat melafalkan huruf-huruf Hijaiyyah dengan baik, yang
disesuaikan dengan makhraj dan sifatnya, selain itu agar dapat
memelihara kemurnian bacaan AlQur’an melalui tata cara
membaca AlQur’an yang benar, sehingga bacaan AlQur’an saat
ini, sama dengan bacaan yang diajarkan Rosulullah, mengingat
bacaan AlQur’an bersifat “tanfiqi”, yaitu mengikuti apa yang
diajarkan Rosulullah. Tujuan yang ketga adalah, menjaga lisan
pembaca, agar tidak terjadi kesalahan yang mengakibatkan
terjerumus ke perbuatan dosa.*®

Hukum mempelajari IImu Tajwid adalah fardhu kifayah,
maksud fardhu kifayah adalah, kewajiban yang harus ditunaikan

minimal dikerjakan oleh satu orang maka lepaslah kewajiban

% Achmad Sunarto, Tajwid Lengkap dan Praktis, diterjemahkan dari Kitab Hidayatush
Shibyan (Jakarta: Bintang Terang. 1988), h. 6

%8 Abdul Mujib Ismail, Pedoman Ilmu Tajwid (Surabaya:Karya Abditama, 1995), hh. 18-
19
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semua orang di suatu tempat. Walaupun hukum mempelajarinya
adalah fardhu Kifayah, tetapi hukum membaca AlQur’an dengan
Tajwid adalah fardhu ‘ain yaitu wajib bagi semua orang Islam.
Maksudnya fardhu ‘ain disini adalah setiap Islam wajib membaca
AlQur’an sesuai dengan ketentuan dan kaidah tajwid. Tetapi tidak
harus mengetahui nama dan hukum tajwidnya secara detail dan
mendalam.*®

Adapun alasan mengapa hukum membaca AlQur’an dengan
tajwid adalah fardhu ‘ain, Imam Ibnul Jazari, Seorang Ulama Iimu
Tajwid, dalam sajaknya mengatakan:

"Membaca (Al Quran) dengan tajwid hukumnya wajib,
barangsiapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia berdosa,
karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Al Quran, dan dengan

demikian pula Al Quran sampai kepada kita dari-Nya."

Adapun Faedah yang didapat saat membaca AlQur’an
dengan Tajwid adalah, dari Imam lbnul Jauzi, Beliau berkata,
“Ketahuilah bahwa faedah yang dapat dipetik tatkala mentajwidkan
bacaan al-Quran adalah kemudahan dalam tadabbur makna-makna
Kitabullah dan memikirkan rahasia-rahasianya serta mampu
mendalami maksud-maksud yang terkandung di dalamnya.”

(Tahmid fi ‘Ilmi at-Tajwid)

** Abdul Mujib Ismail, Pedoman Ilmu Tajwid (Surabaya:Karya Abditama, 1995), hh. 19
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Dalam halaman lain Imam Ibnul Jauzi berkata, “Inilah
sunnatullah bagi orang yang membaca AlQur’an dengan bertajwid
sebagaimana AIQur’an diturunkan. Telinga akan merasakan
kelezatan ketika mendengarkannya, hati akan menjadi khusyu’
ketika mendengarkannya, sehingga hampir-hampir menerbangkan
akal dan mengambil hati orang-orang yang mendengarkannya. Ini
merupakan rahasia dari rahasia-rahasia Allah yang diberikan
kepada makhluk-Nya yang dia kehendaki. Sungguh aku telah
menjumpai  sebagian guru-guru kita yang sekalipun tidak
mempunyai suara yang bagus dan tidak pula mengenal nada dan
lagu, namun mereka mampu membaca dengan ber-tajwid dan
meluruskan lafal-lafalnya. Karena itu, apabila mereka membaca
AlQur’an, mereka mampu membius para pendengarnya dan

mengambil hati mereka (memikat) sampai tidak tersisa lagi.”

Allah berfirman dalam Qur’an surat Muzzammil ayat 4

mengenai hukum ilmu Tajwid,
e 2 = 220 w__ 7 s -£

Artinya :
“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah AlQur an itu
dengan perlahan-lahan.”*

574

** Departmen Agama R, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010) h.
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Ayat tersebut jelas menunjukkan bahwa Allah S.W.T
memerintahkan Nabi Muhammad untuk membaca AlQur’an yang
diturunkan kepadanya dengan tartil, yaitu memperindah
pengucapan setiap huruf-hurufnya (bertajwid). Selain itu, para
Ulama mengatakan bahwa mempelajari Ilmu Tajwid hukumnya
wajib karena berpahala mengerjakannya dan diazab jika
meninggalkannya. Ulama Ushul Figih menetapkan hukum waijib,
karena Allah S.W.T dalam ayat itu memakai kata kerja “Lah”
sebagai perintah (Fi’il Amr). Tanda perintah adalah perkataan
“Lah” yang diucapkan orang atasan kepada bawahannya. Maka
perintah itu disini hukumnya wajib.**

Sahabat Ali Bin Abi Thalib menjelaskan makna tartil
adalah “Mentajwidkan huruf-hurufnya dengan mengetahui tempat-
tempat berhentinya”. (Syarh Mandhumah Al-Jazariyah, him. 13)
Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan bahwa tartil adalah : “Dibaca
dengan jelas setiap hurufnya”. Kemudian diperjelas lagi oleh Abu
Ishaq : “Membaca dengan jelas tidak mungkin bisa dilakukan
dengan terburu-buru. Membaca dengan jelas hanya bisa dilakukan
jika dia menyebut semua huruf, dan memenuhi cara pembacaan
huruf dengan benar, dalam membacanya pelan-pelan, jelas setiap

hurufnya, tanpa berlebihan. (Kitab al-Adab, as-Syalhub, him.12)*

Naba’)

* Sei H. Dt. Tombak Alam, Ilmu Tajwid Populer (Jakarta:Bumi Aksara, 1995) h. 16
*2 Kholid bin Abdul Karim Al-Laahim, Kunci-kunci Tadabbur Al-Qur’an (Pustaka An-
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Firman Allah yang lainnya dalam surat Al-Furgon ayat 32

z -9 g
o=~ D R R
@ BL‘.:J.) 4‘_.14))

Rl

Artinya :
“Dan Kami telah bacakan AlQur’an itu kepada Nabi
Muhammad secara tartil.” *®

Para Ulama sepanjang zaman sejak zaman Rosulullah sampai
zaman sekarang pun telah sepakat menyatakan bahwa membaca
AlQur’an secara bertajwid adalah suatu yang wajib. Pengarang
kitab Nihayah mengatakan : “Sesungguhnya telah sepakat semua
imam dari kalangan Ulama yang dipercaya bahwa Tajwid adalah
suatu hal yang wajib sejak zaman Nabi Muhammad sampai dengan
sekarang dan tiada seorangpun yang mempertikaikan hal ini.”**

Materi yang termasuk dalam kajian llmu Tajwid diantaranya :
Hukum Nun sukun atau Tanwin, hukum Mim sukun, hurul Al
Ta’rif, Ghunnah, Qolqolah (huruf yang memantul), Lam Jalalah,
huruf Tafkhim (tebal) dan Tarqiq (tipis), bacaan Mad dan Qoshr
(panjang dan pendek), Waqof (berhenti/menahan) dan Ibtida’

(memulai lagi bacaan setelah waqof), sifat-sifat huruf (ada sifat

Hams : terang, dan Jahr : samar), dan makhorijul huruf (tempat

h.362

* Departmen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010),

a4

http:tajwidmu.blogspot.in/2013/03/pengertian-dan-hukum-belajar-ilmu.html?m=1

(diakses 22-05/2015, pukul 16.02)
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keluarnya huruf, sehingga dapat dibedakan satu huruf dengan huruf
lainnya)®.

Materi pokok lainnya yang berkaitan dengan Ilmu Tajwid
adalah Ghorib. Lafal Ghoroib berasal dari bahasa Arab, yakni
jamak dari Gharibah yang berarti asing atau sulit pengertiannya.
Apabila dihubungkan dengan AlQur’an maka yang dimaksud
adalah ayat-ayat AlQur’an yang sukar pemahamannya sehingga
hampir-hampir tidak dimengeti.*®

Banyak lafal dalam ayat-ayat AlQur’an yang aneh bacaannya.
Maksud aneh disini adalah ada beberapa bacaan tulisan yang tidak
sesuai dengan kaidah aturan membaca yang umum atau yang biasa
berlaku dalam kaidah bacaan bahasa Arab.*” Macam-macam
bacaan Ghorib diantaranya Idhar Muthlaq, Ro’ Tafkhim, Ro’
Tarqiq, lltigous Saakinaini, Ibdal, Alif Zifadah, Idghom Taam,
Idghom Nagish, Saktah, Imalah, Isymam, Shod dibaca Sin, dan

Tashil.*®

** Lembaga Pengembangan AlQur’an Jammiyyatul Qurro Wal Huffadh, Membimbing Ke
Arah Kesempurnaan llmu Tajwid , 1999
*® Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)

cet.1, h. 267

*" Abdul Majid Khan, Praktikum Qira’at (Jakarta: Amzah, 2008), cet.1, h. 100
* Ahmad Dzulhilmi Ghozali, llmu Tajwid Riwayat Hafs Thoriq Al Syatibiyyah
(Surabaya: Pesantren AlQur’an Nurul Falah: Surabaya, 2009), hh. 17-31
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¢. Tilawah melalui Media Elektronik

Tilawah melalui media elektronik merupakan tilawah yang
dilakukan dari jarak jauh dengan perantara media telepon
kemudian disiarkan di media massa seperti televisi atau radio.
Tilawah ini bertujuan untuk mendakwahkan AlQur’an, agar
siapapun yang menyaksikan atau mendengarnya dapat termotivasi
untuk ikut belajar membaca AlQur’an dengan baik dan benar.
Tilawah melalui media elektronik yang banyak saat ini adalah
tilawah yang disajikan melalui program-program dakwah di
televisi maupun radio. salah satunya adalah “Tilawah By Phone” .
Pada tahun 2000 lalu, di TVRI juga ada program Tilawah melalui
media elektronik yaitu program “Teletilawah”.* Kedua program
ini sama-sama program untuk mengajak pendengar bergabung
untuk tilawah (membaca AlQur’an) sehingga tilawahnya dapat
didengar oleh pemirsa di rumah. Namun perbedaannya, jika
tilawah di radio, pendengar yang lainnya harus membuka AlQur’an
untuk menyimak bacaan tilawah. Sedangkan dalam program
“Teletilawah”, karena merupakan program tilawah di televisi, di
layar televisi diperlihatkan ayat-ayat yang sedang di baca oleh

pemirsa yang bergabung.

* Mardhiyah, Nurul, Skripsi, Analisis Program Teletilawah Di TVRI Pusat Jakarta (UIN
Jakarta : 2008), h. 4
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Studi tentang Bentuk dan Metode Dakwah melalui Radio El-Victor
Surabaya. Oleh Fajariyadi (B01397145). Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam.Tahun Penelitian : 2003.

Pada penelitian terdahulu oleh Fajariyadi, meneliti metode-metode
dakwah yang digunakan dalam program-program Islami/Dakwah yang ada
di Radio EI-Victor Surabaya. Persamaaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan saya teliti adalah sama-sama mengupas tentang
Metode Dakwah yang digunakan dalam Program Islami/Dakwah yang ada
di radio.

Namun letak perbedaannya, pada fokus penelitian dan format
radio. Radio El-Victor, merupakan radio umum yang menyajikan beragam
program. Radio El-Victor berciri khas MMS (Mancanegara, Mandarin,
dan Syiar), beragam program seperti hiburan, Talkhshow, musik-musik,
pendidikan, gaya hidup, dan program Syiar ada di El-Victor. Sedangkan
Radio Sham FM, adalah murni Radio Islam yang semua programnya
berformat Islami dan bertujuan untuk Dakwah. Peneliti terdahulu, meneliti
metode dakwah pada program-program Islami yang ada di Radio El-
Victor. Yaitu program “Energi Qolbu” dan “Nurani Pekerti”. Sementara
pada penelitian ini, Fokus Meneliti Program “Tilawah by Phone”, yaitu
program mengajar dan belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai kaidah Tajwid dan Makhorijul Huruf , melalui telepon dengan

media radio.
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2. Kajian Proses Pelaksanaan Komunikasi Dakwah Interaktif pada Acara
“Wawasan Ke-Islam-an di Radio Suzana Surabaya. Oleh Endah
Alfathonah (B01300191). Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
Tahun penelitian : 2005.

Focus msalah yg diteliti dalam skripsi ini adalah 1) bagaimana proses
pelaksanaan komunikasi dakwah interaktif pada acara wawasan keislaman
di radio Suzzana Surabaya. 2) materi-materi yang disampaikan pada
proses pelaksanaan komunikasi dakwah interaktif pada acara wawasan
keislaman. Peneliti menggunakan analisis taksonomi yang bersifat
deskriptif, menganalisis proses pelaksanaan Komunikasi Dakwah

Interaktif pada Acara “Wawasan Ke-Islam-an di Radio Suzana Surabaya.

Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti
saat ini adalah sama-sama meneliti tentang proses pelaksanaan dakwah
dan membahas tentang komunikasi dakwah. Namun perbedaannya terletak
pada teori yang digunakan. Teori proses dakwah pada penelitian tersebut
diantaranya : proses pelaksanaan komunikasi dakwah interaktif pada
program “Wawasan Kelslaman” terdiri dari tiga tahapan yakni Tahap
persiapan, Tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Sedangkan teori yang
saya gunakan dalam penelitian saya adalah teori proses dakwah melalui

tahapan-tahapan : Input, Konversi, Impact, dan Output.

3. Proses Dakwah Dialog Interaktif dalam Program “Bedah Wawasan
kelslaman” di Radio Mercury Surabaya. Oleh Husnul Khotimah.

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Tahun Penelitian 2006.
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Fokus penelitian : Bagaimana proses dakwah dialog interaktif dalam

2

program “Bedah Wawasan Kelslaman” di radio Mercury Surabaya?
Persamaan penelitian : sama-sama meneliti proses dakwah. Dalam
penelitian ini proses dakwah program “Bedah Wawasan Kelslaman”
menggunakan metode dialog interaktif atau komunikasi dua arah yang
dianggap sesuai dengan selera pendenar. Pendengar bisa bertanya seputar
materi yang dibahas melalui telepon, fax, ataupun sms, yang kemudian
akan dijawab oleh Narasumber/da’l. Perbedaannya terletak pada
pembahasan proses. Disini, proses dakwah dibagi menjadi dua tahapan
yaitu Tahap Persiapan, dan Tahap inti dari proses dakwah.
Dakwah melalui Radio (Materi dan Proses Produksi Program Acara
Keagamaan di Radio JT FM 88,9 Surabaya). Oleh Ipa Mei Yuliana. NIM :
B01303004. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Tahun penelitian
2007.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) apa manfaat program
acara keagamaan radio JT FM 88,9 Bagi umat Islam di Surabaya. 2)

bagaimana materi program Acara Keagamaan di Radio JT FM. 3)

bagaimana proses produksi acara keagamaan di radio JT .

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah sama-
sama meneliti tentang dakwah melalui radio, khususnya pada metodenya,
yang sama-sama menggunakan metode dialog interaktif, dan
perbedaannya terletak pada focus penelitian. Penelitian tersebut meneliti

tentang proses produksi, yang dibahas adalah Proses produksi yang
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meliputi; pre production planning, production, post production. Sedangkan

penelitian saya meneliti tentang proses dakwah.

Radio sebagai Salah Satu Alternatif Media Dakwah (Studi Kualitatif
tentang Metode Dakwah Radio Purnama FM Blitar). Oleh Azis Fitrian.

NIM : B01300168. Tahun penelitian : 2005.

Fokus penelitian dalam skripsi tersebut adalah meneliti tentang
bagaimana metode yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah
di Radio Purnama FM Blitar. Persamaannya sama-sama meneliti tentang
dakwah melalui radio dan metode dakwah yang digunakan. Metode
dakwah dalam penelitian ini adalah dialaog interaktif (komunikasi daua
arah). Dalam penelitian tersebut peneliti penggunakan metode deskriptif ,

dan analisis kualitatif.

Dakwah Islam melalui Radio (Studi Kualitatif tentang Proses Produksi
Siaran Dakwah Islam di RRI Surabaya). Oleh : Kurnia Fitri Hari. NIM :
B01300108. Tahun Penelitian 2005.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Apa saja program acara
dakwah Islam di RRI Surabaya? 2) Bagaimana proses produksi siaran
program dakwah Islam di RRI Surabaya?. Peneliti menggunakan analisis
fenomenologis yang bersifat kualitatif dalam menganalisis proses produksi
siaran acara dakwah Islam. Sedangkan kualitatif adalah prosedur yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

data yang diamati.



